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ABSTRAK

ISOLASI KAPANG ENDOFIT DAUN SALAM (Syzygium polyanthum
[Wight] Walp.) DAN UJI AKTIVITASNYA SEBAGAI ANTIBAKTERI
TERHADAP METHICILLIN-RESISTANT Staphylococcus aureus (MRSA)

Dien lzzati 1704015349

Daun salam secara empiris digunakan sebagai terapi antiinflamasi dan memiliki
potensi antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
kapang endofit yang diisolasi dari daun salam (Syzygium polyanthum [Wight]
Walp.) terhadap MRSA (Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA).
Didapatkan 4 isolat yaitu KDS 1, KDS 2, KDS 3, dan KDS 4. Uji skrining
penghambatan menunjukkan bahwa KDS 3 memiliki potensi tertinggi terhadap
MRSA dengan diameter zona hambat 4,53 mm. Kultur KDS 3 diekstraksi
menggunakan n-heksana, etil asetat, dan n-butanol. Pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan dengan metode mikrodilusi dengan sumur mikroplat 96. Absorbansi
diukur pada panjang gelombang 595 nm. ICsp KDS 3 dalam ekstrak n-butanol
diperkirakan 78.5416 ug/mL dengan potensi relatif 0,1185 kali VVankomisin. ICso
dari KDS 3 dalam ekstrak air adalah 49.6020 ug/mL dengan potensi relatif 0.1876
kali Vankomisin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa n-butanol dan ekstrak air
menunjukkan aktivitas anti-MRSA.

Kata Kunci: Daun Salam (Syzgium polyanthum [Wight.] Walp.), MRSA,
Kapang Endofit, Antibakteri, Mikrodilusi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan penyebab utama tingginya angka mortalitas dan
morbiditas di dunia. Infeksi disebabkan oleh berbagai macam organisme seperti,
bakteri, virus, jamur dan protozoa. Saat ini, banyak ditemukan penyakit-penyakit
infeksi yang berkembang ke arah yang lebih serius yaitu resistensi bakteri
terhadap antibiotik. Penelitian terkait resistensi bakteri pada antibiotik pernah
dilakukan pada tahun 2014 di RS King Fahd Hoff (Arab Saudi), terdapat 758
bakteri telah diisolasi dan 51% diantaranya merupakan bakteri yang multiresisten
terhadap antibiotik (Mwanri, 2014). Salah satu isolat bakteri tersebut adalah
MRSA (Kumala, 2014).

Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan bakteri
Staphylococcus aureus yang resisten terhadap antibiotik jenis methicillin.
Resistensi MRSA terjadi karena paparan perubahan genetik yang disebabkan oleh
penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Dilaporkan bahwa tidak hanya resisten
terhadap antibiotik tipe methicillin, MRSA juga resisten terhadap beberapa
antibiotik atau disebut multiresisten (Nurkusuma, 2009). Hal ini didukung dengan
penelitian sebelumnya bahwa MRSA merupakan strain Staphylococcus aureus
yang resisten terhadap beberapa antibiotik, seperti kelompok p-laktam (18%),
Rifampisin (6.7%), Fluoroquinolone (84%), Linezolid (1.3%) dan Ampisilin
(93.4%) (Azizah dkk., 2018). Diketahui Staphylococcus aureus (S. aureus) adalah
bakteri gram positif dan secara luas dianggap sebagai penyebab infeksi dengan
tingkat resistensi obat yang tinggi. Penggunaan dosis besar selama pengobatan,
lamanya pengobatan, pembawa dan penggunaan peralatan pendukung
pemeliharaan dapat menyebabkan infeksi (Yuwono, 2012).

Munculnya penyakit baru yang disebabkan oleh bakteri resisten memicu
dilakukannya pencarian sumber senyawa bioaktif baru (Prihatiningtias dan
Wahyuningsih, 2011). Mikroba endofit merupakan salah satu sumber senyawa
bioaktif yang berpotensi sebagai bahan baku antibiotik baru yang berasal dari
alam, karena kemampuannya menghasilkan metabolit sekunder yang mirip dengan

metabolit tanaman inang (Strobel dan Daisy, 2003). Endofit merupakan
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mikroorganisme yang terdiri dari bakteri, kapang dan khamir. Disimpulkan dari
beberapa penelitian bahwa kapang endofit yang berkolonisasi dalam jaringan
dapat dilihat secara mikroskopis dan dapat diisolasi pada biakan murni.
Sedangkan, bakteri endofit telah terindentifikasi dan dikarakterisasi menjadi
sejumlah senyawa yang berkhasiat (Kumala, 2014). Senyawa aktif mikroba
endofit dihasilkan dari hasil sintetis pada tanaman dan hewan.

Pengobatan tradisional merupakan salah satu alternatif pengobatan yang
umumnya tidak menimbulkan efek samping potensial serta interaksi obat dalam
penggunaan jangka panjang seperti yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi
(Latief, 2012). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai pengobatan
tradisional adalah daun salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp.). Tanaman
daun salam ini banyak digunakan sebagai tanaman budidaya karena mudah
didapatkan, mudah dalam perawatan serta memiliki waktu umur yang panjang
(Gevano, 2015). Hasil skrining fitokimia pada daun salam menunjukkan adanya
kandungan senyawa metabolit sekunder diantaranya adalah alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, fenol, steroid dan triterpenoid yang menghasilkan aktivitas
antimikroba  (Murtini, 2006; Murhadi et al., 2007; Tammi et al., 2018).
Pemanfaatan lainnya, menunjukkan bahwa ekstrak daun salam dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus pada diameter 12.5 mm, 14.67 mm, dan
17.67 mm berturut-turut pada konsentrasi 50%, 75%, dan 100% (Bukhori et al.,
2017).

Walaupun penelitian terkait tanaman daun salam telah umum dilakukan,
namun penelitian untuk kapang endofit tanaman daun salam masih terbatas.
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengeksplorasi kemampuan kapang endofit daun salam dalam menghasilan
metabolit sekunder yang memiliki potensi sebagai antibakteri anti-MRSA.
Tahapan identifikasi diawali dengan mengkultur mikroba kapang endofit pada
daun salam yang akan menghasilkan isolat yang potensial. Kemudian dianalisis
dengan pengukuran zona hambat setelah inkubasi, lalu dilanjut dengan pengujian
aktivitasnya menggunakan metode mikrodilusi sehingga akan diketahui jumlah
penghambatan antibakteri anti-MRSA yang diseleksi berdasarkan nilai

absorbansi yang diketahui.
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B. Permasalahan Penelitian
Kapang daun salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp.) dapat menjadi
sumber pengobatan alternatif sebagai antibiotik anti-MRSA (Methicillin- Resistant

Staphylococcus aureus) yang baru.

C. Tujuan Peneltian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri anti-MRSA
(Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus) dari isolat kapang endofit daun

salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp.).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian yang diharapkan adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang potensi kapang
endofit pada tanaman daun salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp.)
yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri MRSA (Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus).

2. Sebagai data ilmiah yang digunakan untuk memperkuat kegunaan atau
manfaat dari daun salam (Syzygium polyanthum [Wight] Walp.) melalui
kapang endofit yang diteliti.

3. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk informasi baru mengenai
aktivitas metabolit sekunder kapang endofit dari daun tanaman salam
(Syzygium polyanthum [Wight] Walp.) sebagai hasil perbandingan untuk
para peneliti kedepan.
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